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Pilih Islam yang Mana? “Nusantara” 

Ataukah “Timur Tengah”?

ژ گ گ گ گ ڳ ڳ ڳ ڳ ڱ ژ
“Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang batil 
dan janganlah kamu sembunyikan yang hak itu, sedang kamu me­

ngetahui.” 1 

Kita dikejutkan berita baru di negeri ini dengan munculnya 
istilah “Islam Nusantara” atau “Islam Pribumi”. Pembelanya jus­
tru tokoh umat yang terkenal. Di sisi lain, kita dibenturkan pula 
dengan istilah “Islam Timur Tengah”, tetapi kita tidak mende­
ngar ada sebutan “Kristen Nusantara”, “Hindu Nusantara”, atau 
yang semacamnya. Persoalannya, apa gerangan maksud mereka?

1	 QS. al-Baqarah [2]: 42
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Makna Ayat Secara Umum

Ibnu Katsir v berkata, “Allah e melarang orang Yahudi 
mencampuradukkan perkara yang batil dengan yang hak, me­
larang menyembunyikan yang hak dan menampakkan kebati­
lan. Allah e melarang mereka dua perkara ini. Sebaliknya, Allah 
e memerintah mereka agar menampakkan kebenaran, karena 
mereka mengetahui yang benar.”2  

2	 Tafsir Ibn Katsir 1/245
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Islam Sudah Sempurna

Islam agama yang telah sempurna dan mencakup segala as­
pek kehidupan sehingga tidak diperlukan ide-ide dan inovasi 
baru untuk mengkritik dan menyempurnakan agama Allah w 
yang terakhir ini. Allah e berfirman:

ژ چ چ چ ڇ ڇ ڇ ڇ ڍ ڍ ڌ 
ڌڎ ژ

“Pada hari ini Aku telah menyempurnakan agama kalian bagi ka­
lian, menyempurnakan nikmat-Ku atas kalian, dan meridai Islam 
sebagai agama kalian.” (QS. al-Ma’idah [5]: 3)

Penambahan atau pengurangan atau penyisipan atau peruba­
han—walau sedikit saja—baik dalam lafaz atau makna hukumnya 
haram dan tertolak. Rasulullah n bersabda:

مْرِناَ هَذَا مَا ليَسَْ فِيهِ فَهُوَ ردٌَّ «
َ
حْدَثَ فِي أ

َ
» مَنْ أ
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“Barang siapa membuat hal baru (muhdats) di dalam urusan 
kami (syariat) ini yang tidak ada ada asalnya darinya, maka hal 
itu tertolak.”3  

Maka tidaklah satu pun orang yang punya keahlian bahasa 
dan sastra mau menyusupkan satu kalimat atau mau memaling­
kan makna Islam pasti ketahuan, dan pasti dibantah oleh pem­
bela Sunah, karena Allah e telah berjanji menjamin kemurnian 
Islam ini. Allah e mengingatkan kepada hamba yang beriman 
agar hendaknya menjadikan Nabi Muhammad n sebagai cermin 
kehidupannya. Allah e berfirman:

ٺ  ٺ  ڀ  ڀ  ڀ  ڀ  پ  پ  پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ  ژ 
ٺٺ ٿ ٿ ٿ ٿ ٹ ٹ ٹ ٹ ڤ ژ

“Tidaklah patut bagi orang-orang yang beriman laki-laki dan 
perempuan, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan 
suatu keputusan, akan ada bagi mereka pilihan lain tentang uru­
san mereka. Dan barang siapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya 
maka sesungguhnya dia telah tersesat dengan kesesatan yang 
nyata.” (QS. al-Ahzab [33]: 36)

Abdullah bin Ukaim menyebutkan bahwa Umar bin Khattab 
a pernah berkata, “Sesungguhnya ucapan yang paling benar 
adalah firman Allah e. Dan sesungguhnya sebaik-baik tuntu­
nan adalah tuntunan Nabi Muhammad n. Dan seburuk-buruk 
perkara adalah yang diada-adakan. Ingatlah, bahwa semua yang 
diada-adakan adalah bid‘ah dan setiap kebid‘ahan adalah sesat 
dan kesesatan itu (tempatnya) di neraka.”4 

3	 HR. al-Bukhari: 2697 dan Muslim: 1718

4	 al-Lalika’i 1/84
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Islam Hanya Satu Untuk Seluruh 

Umat

Islam hanya satu, bersumber dari al-Qur’an dan sunah Rasu­
lullah n dengan keterangan para sahabat dan pengikut mereka 
yang setia. Allah q berfirman:

ڍ  ڍ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  چچ  چ  چ  ڃ  ڃ  ژ 
ڌ ڌ ڎ ڎ ڈ ڈ ژژ ژ

“Sesungguhnya agama (yang diridai) di sisi Allah hanyalah Islam. 
Tiada berselisih orang-orang yang telah diberi al-Kitab kecuali 
sesudah datang pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian 
(yang ada) di antara mereka.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 19)

Ibnu Katsir v berkata, “Allah e mengabarkan bahwa agama 
yang diterima oleh Allah w hanyalah Islam. Selainnya ditolak. 
Agama Islam ini mengikuti para utusan Allah w pada zamannya 
sehingga mereka berakhir dengan diutusnya Nabi Muhammad 
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n yang menutup semua agama sesudahnya. Barang siapa dia 
meninggal dunia mengikuti agama selain yang dibawa oleh Ra­
sulullah n tidak diterima seperti yang dijelaskan oleh Allah di 
dalam surat Ali ‘Imran ayat 82.”5 

Penjelasan di atas membantah para pengusung dan pembela 
paham yang mengatakan bahwa Islam berpecah menjadi “Islam 
Timur Tengah”, “Islam Arab”, “Islam Nusantara”, “Islam Pribu­
mi”, “Islam Jawa”, dan seterusnya. Rasulullah n menolak istilah 
bid‘ah tersebut semuanya, dengan sabdanya:

فَضْلَ  
َا

 ل
َا

ل
َ
أ وَاحِدٌ  باَكُمْ 

َ
أ وَإنَِّ  وَاحِدٌ  رَبَّكُمْ  إِنَّ   

َا
ل

َ
أ النَّاسُ  هَا  يُّ

َ
أ ياَ   « 

سْودََ
َ
 أ

َا
سْودََ وَل

َ
َىَل أ َرَ ع حْم

َ
 لِأ

َا
ٍّ وَل َىَل عَرَبِي ٍّ ع  لِعَجَمِي

َا
ٍّ وَل عْجَمِي

َ
َىَل أ ٍّ ع  لِعَرَبِي

بلََّغْتُ «
َ
 باِلتَّقْوَى أ

َّا
َرَ إِل حْم

َ
َىَل أ ع

“Wahai sekalian manusia! Rabb kalian hanya satu dan ayah ka­
lian satu. Ingat! Tidak ada kelebihan bagi orang Arab atas orang 
ajam (non-Arab) dan bagi orang ajam atas orang Arab, tidak ada 
kelebihan bagi orang berkulit merah atas orang berkulit hitam, 
bagi orang berkulit hitam atas orang berkulit merah, kecuali de­
ngan ketakwaan. Bukankah aku telah menyampaikannya?”6 

Rasulullah n menolak adanya agama selain yang beliau sam­
paikan. Beliau bersabda:

ةِ يَهُودِيٌّ وَل مَّ
ُ
حَدٌ مِنْ هَذِهِ الأ

َ
 يسَْمَعُ بِي أ

َا
دٍ بِيَدِهِ ل مََّ ي نَفْسُ مُح ِ

َّذ
   وَال

صْحَابِ النَّارِ
َ
نَ مِنْ أ  كَا

َّا
تُ بهِِ إِل

ْ
رسِْل

ُ
ي أ ِ

َّذ
ٌّ ثُمَّ يَمُوتُ وَلمَْ يؤُْمِنْ باِل انِي َ   نصَْر

5	 Baca Tafsir Ibn Katsir 2/25.

6	 HR. Ahmad no. 24204 disahihkan oleh Albani di dalam Silsilah al-Shahihah no. 2700
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“Demi Zat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, tidak­
lah seseorang dari umat ini baik Yahudi dan Nasrani mendengar 
tentangku, kemudian dia meninggal dan tidak beriman dengan 
agama yang aku diutus dengannya, kecuali dia pasti termasuk 
penghuni neraka.”7 

Islam bukan untuk kepentingan suatu bangsa atau suku, me­
lainkan rahmat untuk semua lapisan manusia bahkan juga un­
tuk kelompok jin yang beriman. Allah q berfirman:

ژ ک ک گ گ گ گ ژ
“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) 
rahmat bagi semesta alam.” (QS. al-Anbiya’ [21]: 107)

Al-Hafizh Ibnu Katsir v menafsirkan ayat ini, “Allah e me­
ngabarkan bahwa Allah e menjadikan Rasulullah Muhammad 
n rahmat untuk alam semesta, maksudnya Allah e mengutus 
beliau agar semua manusia mendapatkan rahmat Allah e. Siapa 
saja yang menerima rahmat dan mau mensyukuri nikmat ini, 
dia pasti bahagia hidupnya di dunia dan di akhirat. Sebaliknya, 
barang siapa menolak nikmat ini dan mengingkarinya dia pasti 
celaka di dunia dan di akhiratnya.”8 

Itulah makna rahmatan lil ‘alamin. Maknanya bukan seperti 
penafsiran pengusung “Islam Nusantara” bahwa rahmatan lil 
‘alamin artinya Islam bisa menerima semua budaya daerah atau 
suku masing-masing, seperti Islam tidak perlu mempermasalah­
kan hari raya ketupat, takbir hari raya disertai alat musik; buda­
ya pesta pernikahan wanita dicukur alisnya, memakai bulu mata 

7	 HR. Muslim no. 403

8	 Tafsir Ibn Katsir 5/385
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palsu dan rambut palsu; pria mencukur jenggotnya; kedua mem­
pelai didudukkan di kursi ditonton oleh pengunjung; belum lagi 
adat Minang, adat Sunda, dan adat lainnya. Jika perkara ini kita 
teliti dengan ilmu syar‘i, tentu banyak penyimpangannya, tidak 
bisa diterima oleh ajaran Islam karena melanggar syariat Allah.

Islam agama yang universal. Allah e mengutus Nabi Muham­
mad n untuk menyebarkan Islam kepada seluruh umat manu­
sia. Karena sumbernya sama, ajaran Islam sedunia sama. Maka 
dari itu, ketika ada orang yang memiliki kerangka ajaran yang 
berbeda, berarti itu bukan Islam ajaran beliau. Allah e berfir­
man:

ژ ۀ ہ ہ ہ ہ ھ ھ ھ ھ ے ے 

ۓ ۓ ژ
“Aku tidak mengutus kamu, melainkan untuk umat manusia se­
luruhnya, sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi 
peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui.” (QS. 
Saba’ [34]: 28)

Al-Hafizh Ibnu Katsir v menafsirkan ayat ini, bahwa Nabi 
Muhammad n diutus untuk seluruh makhluk yang mukalaf, 
baik orang Arab maupun luar Arab. Hanya, yang paling mulia di 
antara mereka adalah yang paling taat kepada Allah w.9 

9	 Tafsir Ibn Katsir 6/518
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Islam Turun Untuk Menepis 

Budaya Jahiliah

Menurut asal, kita dilarang menghidupkan budaya jahiliah 
karena budaya mereka pada umumnya bersumber dari hawa 
nafsu, kecuali perkara yang ditetapkan oleh syariat Islam. Meng­
hidupkan budaya jahiliah berarti mendukung hawa nafsu, meng­
hidupkan kebodohan, kesesatan, dan kezaliman. Seandainya bu­
daya jahiliah banyak faedahnya dan tidak membahayakan umat, 
tentu sia-sia Allah e mengutus Rasulullah n dan menurunkan 
wahyu-Nya. Diutusnya utusan/rasul dan diturunkannya wahyu 
menunjukkan bahwa jahiliah itu hina dan berbahaya. Oleh kare­
na itu, di antara isi khotbah Rasulullah n pada waktu haji wa­
dak, tatkala beliau di Arafah, beliau bersabda:

اَهِلِيَّةِ
ْج
ال ودَِمَاءُ  مَوضُْوعٌ   َّ قَدَمَي تَْ 

َح
ت اَهِلِيَّةِ 

ْج
ال مْرِ 

َ
أ مِنْ  ءٍ  ْ ُّ شَي  كُل

َا
ل

َ
أ  « 

مَوضُْوعَةٌ «
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“Ketahuilah, sesungguhnya segala perkara pada masa jahiliah di­
kubur di bawah kedua kakiku, darah pada masa jahiliah telah 
digugurkan.”10 

Itu salah suatu bukti, bagaimana upaya beliau menolak setiap 
budaya atau tradisi jahiliah yang bertentangan dengan wahyu. 
Dari sini kita mendapat pelajaran, bahwa budaya harus disesuai­
kan dengan Islam, bukan Islam yang disesuaikan dengan budaya. 
Sering kita mendengar perkataan “inilah budaya Islam”, “inilah 
filsafat Islam”, inilah “filasafat iqra’”, “filsafat puasa”; maka orang 
yang mengilmui al-Qur’an dan sunah Rasulullah n tentu tidak 
membenarkan istilah ini, karena “budaya” dan “filsafat”bukan 
wahyu. Budaya hari raya ketupat, takbir hari raya bercampur 
dengan musik, pementasan kedua mempelai saat akad nikah, 
saling berjabat tangan dengan wanita yang bukan mahramnya, 
bangga dengan kedudukan, mencela keturunan; itu adalah bu­
daya yang menyebar di masyarakat, tetapi Islam menolaknya 
karena hal itu melanggar larangan Allah w.

Orang yang menghidupkan budaya jahiliah berhak dilaknat 
sebagaimana sabda Nabi n:

سُنَّةَ مِ  سِْلَا
ْإ

ال فِي  وَمُبتَْغٍ  رََمِ 
ْح
ال فِي  حِدٌ 

ْ
مُل ثةٌَ  ثلََا الِله   

َى
إِل النَّاسِ  بْغَضُ 

َ
 أ

ُهَرِيقَ دَمَهُ ِ حَقٍّ لِي
لِبُ دَمِ امْرِئٍ بغَِيْر اَهِلِيَّةِ وَمُطَّ

ْج
ال

“Manusia yang paling dimurkai Allah ada tiga: orang yang 
melakukan pelanggaran di tanah haram (tanah suci), orang yang 
mencari-cari perilaku jahiliah padahal telah masuk Islam, dan 
memburu darah seseorang tanpa alasan yang dibenarkan untuk 

10	 HR. Muslim 4/39–43
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menumpahkan darahnya.”11 

Ibnu Taimiah v berkata, “Hadis ini (hadis tentang empat 
perkara termasuk jahiliah) menunjukkan semua perkara jahiliah 
dan perbuatan mereka tercela, jika tidak, tentu kemungkaran 
mereka tidak dikatakan jahiliah.”12 

11	 HR. al-Bukhari no. 6374

12	 Baca Iqtidha’ al-Shirath al-Mustaqim 1/69.
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Bahaya Mencampuradukkan 

Islam dengan Budaya

Jika orang menyakiti manusia berbahaya di dunia bahkan 
di akhiratnya, maka bagaimana dengan orang yang merusak 
makna ayat dan sunah Rasulullah n untuk kepentingan dunia? 
Tentu bahayanya lebih besar. Orang yang merusak ayat Allah e 
dan sunah Rasulullah n seperti orang yang mencampuradukkan 
budaya dengan ajaran Islam ia tergolong menyakiti Allah e dan 
Rasul-Nya. Allah e berfirman:

ڑ  ژ  ژ  ڈ  ڈ  ڎ  ڎ  ڌ  ڌ  ڍ  ڍ  ڇ  ژ 
ڑ ک ک ژ

“Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya, 
Allah akan melaknatinya di dunia dan di akhirat, dan menye­
diakan baginya siksa yang menghinakan.” (QS. al-Ahzab [33]: 57)
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Ibnu Katsir v berkata, “Allah e mengancam dengan azab-
Nya yang sangat pedih kepada orang yang menyakiti-Nya. Orang 
yang menyakiti Allah e adalah orang yang menolak perintah 
Allah e dan terus-menerus melanggar larangan-Nya, mencela 
Rasulullah n dengan melecehkan sunahnya. Maka kita berlin­
dung kepada Allah e dari perbuatan yang tercela ini. Ikrimah 
berkata, ‘Orang yang menggambar makhluk yang benyawa juga 
termasuk menyakiti Allah e.’”13 

Orang yang mencampuradukkan budaya dengan Islam 
mendapatkan dosa yang berlipat ganda. Rasulullah n bersabda:

نَ عَليَهِْ وِزْرهَُا وَوِزْرُ مَنْ عَمِلَ بهَِا مِ سُنَّةً سَيِّئَةً كَا  » وَمَنْ سَنَّ فِي الإسِْلَا
ءٌ « ْ وْزَارهِِمْ شَى

َ
نْ يَنقُْصَ مِنْ أ

َ
ِ أ

مِنْ بَعْدِهِ مِنْ غَيْر
“Dan barang siapa memulai kebiasaan buruk di dalam Islam, dia 
akan mendapatkan dosanya dan dosa orang yang mengikutinya 
tanpa dikurangi dosa mereka sedikit pun.”14 

13	 Tafsir Ibn Katsir 6/480

14	 HR. Muslim no. 1017
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Mencampuradukkan Islam 

dengan Budaya Warisan Orang 

Yahudi

Islam tidak butuh kepada pemikiran dan pendapat manusia 
karena Islam wahyu Allah e. Hanya Allah w yang paling benar 
perkataan-Nya, paling adil hukum dan hukuman-Nya. Allah w 
yang berhak mengadili semua perkataan dan perbuatan hamba. 
Orang yang memiliki ilmu din (ilmu agama) yang cukup hen
daknya menjadi contoh dan suri teladan yang baik sehingga bisa 
menyinari umat ketika mereka dilanda kegelapan. Jangan men­
jadi yang sebaliknya, seperti ulama Yahudi, yang memiliki ke­
biasaan buruk mencampuradukkan yang hak dengan yang batil 
karena kepentingan kedudukan dan mengambil harta manusia 
dengan cara yang haram.

Ibnu Katsir di dalam menafsirkan firman Allah e:

ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڦ  ژ 
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چ چ چ چ ڇ ڇ ڇڇ ژ
“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebagian besar 
dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-
benar memakan harta orang dengan jalan yang batil dan mereka 
menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah.” (QS. al-Taubah 
[9]: 34)

(Kata Ibnu Katsir): “Sufyan bin Uyainah berkata, ‘Ulama umat 
ini sesat karena meniru orang Yahudi, dan ahli ibadah umat ini 
sesat karena meniru orang Nasrani.”

(Selanjutnya Ibnu Katsir v berkata): “Kita dilarang meni­
ru perkataan dan perbuatan orang Yahudi dan Nasrani. Allah 
e menjelaskan sifat jelek mereka  ‘me­
reka memakan harta orang dengan jalan yang batil’; maksud­
nya, mereka meraih kenikmatan dunia, pangkat, dan kedudu­
kan dengan mengorbankan agamanya; mereka mengambil harta 
manusia seperti ulama Yahudi mengambil harta orang jahiliah 
dengan mengambil pajak dan upeti. Adapun makna firman Allah 

 ‘mereka menghalang-halangi (manusia) 
dari jalan Allah’; mereka belum puas jika hanya makan dari hasil 
yang haram, tetapi mereka menghalangi manusia dari syariat 
_Allah w yang benar, dengan cara mencampuradukkan yang 
benar dengan yang batil; mereka menilai orang yang mendak­
wakan syariat Islam adalah orang yang dungu dan bodoh; me­
reka beranggapan bahwa dirinya yang mendakwakan kebena­
ran, padahal merekalah orang yang bodoh; mereka itu mengajak 
manusia ke neraka sampai hari kiamat.”15 

15	 Tafsir Ibn Katsir 2/461
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Fitnah Ulama Su’ (Jahat) 

Perusak Umat

Hidup pada zaman sekarang, kita—orang awam—harus waspa­
da dan berhati hati. Banyak fitnah perusak agama yang muncul 
dari kalangan orang yang terpandang tokoh umat atau ulama. 
Tidak semua ulama pasti jujur dan benar bicaranya dan tidak 
pula pasti istiqamah perbuatannya. Syaikhul Islam Ibnu Taimiah 
menjelaskan firman Allah e:

ۀ  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ں  ں  ڱ  ڱ  ڱ  ژ 
ۀ ہ ہ ہ ژ

“Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami 
berikan kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi al-
Kitab), kemudian dia melepaskan diri daripada ayat-ayat itu lalu 
dia diikuti oleh setan (sampai dia tergoda), maka jadilah dia ter­
masuk orang-orang yang sesat.” (QS. al-A‘raf [7]: 175)
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(Syaikhul Islam v berkata): “Inilah contohnya ulama su’ (ja­
hat), ulama penyesat umat.”16 

Ibnul Jauzi v berkata, “Jika kamu mengamati tingkah laku 
sebagian ulama, kamu akan tahu, mereka itu dikuasai oleh hawa 
nafsunya. Akibatnya, mereka menolak ajaran Islam. Mereka cen­
derung kepada yang haram. Mereka tidak mendapatkan manis­
nya bermuamalah dengan Allah w. Perhatian mereka, yang pen­
ting berhasil dan terpenuhi keinginannya.”17 

Diriwayatkan dari Ziyad bin Hudair, ia berkata, “Umar bin 
Khattab a pernah berkata kepadaku:

عَالمِِ
ْ
ال زَلَّةُ  يَهْدِمُهُ  قَالَ:   .

َا
ل تُ: 

ْ
قُل قَالَ  مَ؟  الإسِْلَا يَهْدِمُ  مَا  تَعْرفُِ   هَلْ 

مُضِلِّيَن
ْ
ةِ ال ئمَِّ

َ
كِتاَبِ وحَُكْمُ الأ

ْ
مُنَافِقِ باِل

ْ
وجَِدَالُ ال

‘Tahukah engkau apa yang menghancurkan Islam?’” Ia (Ziyad) 
berkata, “Aku menjawab, ‘Tidak tahu.’ Umar a berkata, ‘Yang 
menghancurkan Islam adalah penyimpangan orang berilmu, ban­
tahan orang munafik terhadap al-Qur’an, dan hukum (keputu­
san) para pemimpin yang menyesatkan.’”18 

Ibnul Mubarak v berkata:

حْبَارُ سُوءٍ وَرهُْبَانُهَا
َ
مُلوُكُ ... وَأ

ْ
 ال

َّا
ينَ إِل فسَْدَ الدِّ

َ
وَهَلْ أ

“Tidaklah yang merusak agama Islam melainkan penguasa, ula­
ma jahat, dan ahli ibadah sufi yang tersesat.”19 

16	 Baca Majmu‘ al-Fatawa 7/625.

17	 Shaidul Khathir hlm. 315

18	 HR. ad-Darimi no. 214 dan berkata Syaikh Albani, “Hadis ini sahih.” Lihat al-Misykat no. 
269

19	 Baca Syarah Aqidah Thahawiyah 1/463.
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Imam Ibnu Abil Izzi v berkata:

“Penguasa yang curang, mereka menolak syariat Islam kare­
na kepentingan politik yang tersesat. Mereka mendahulukan 
undang-undang yang dibuat oleh manusia daripada berhukum 
dengan hukum Allah e dan sunah Rasulullah n.

Sementara itu, ulama su’ (jelek/jahat) adalah ulama yang ke­
luar dari syariat Allah e karena mempertahankan pendapat dan 
kias yang salah, menghalalkan yang diharamkan oleh Allah e 
dan Rasul-Nya, dan mengharamkan yang dihalalkan oleh Allah e 
dan Rasul-Nya. Mereka menyuruh manusia kepada perkara yang 
batil dan sebaliknya, mereka melarang orang berpegang kepada 
yang benar. Mereka memutlakkan yang muqayyad (dibatasi) dan 
sebaliknya, membatasi yang dimutlakkan. Dan seterusnya.

Sementara itu, rahib adalah kelompok tasawuf yang menolak 
hakikat iman dan syariat Allah e karena mereka mendahulukan 
perasaan, khayalan, penemuan, dan firasat; mereka jadikan hal 
ini sebagai tatanan agama, padahal Allah w membencinya. Me­
reka menolak syariat Allah e yang disampaikan oleh Rasulullah 
n. Mereka menolak hakikat iman yang sebenarnya karena ter­
tipu oleh setan dan hawa nafsunya.

Penguasa yang curang berkata, ‘Apabila kepentingan politik 
bertentangan dengan syariat Allah e maka kita mendahulukan 
kepentingan politik.’ Ulama su’ (jahat) berkata, ‘Apabila dalil 
nas bertentangan dengan pendapat maka kami mendahulukan 
pendapat.’ Rahib atau ahli tasawuf berkata, ‘Jika perasaan ber­
tentangan dengan syariat Allah e maka kami mendahulukan 
perasaan.’”20 

20	 Baca Syarah Aqidah Thahawiyah 1/4564.
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Begitu kejamnya tiga kelompok tersebut ketika mereka di­
kuasai oleh hawa nafsunya karena mereka ambisi dunia. Tidak 
ada yang selamat dari bahaya tiga golongan ini kapan saja dan 
di mana saja, melainkan orang yang berilmu din, yang dikaruniai 
oleh Allah w hidayah dan taufik-Nya.
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Makna “Islam Nusantara”

Setelah kita memahami makna Islam, berikut ini kita perlu 
mengetahui apakah “Islam Nusantara” dan apa yang mereka 
inginkan dengan mengada-adakan istilah tersebut.

Nusantara sebutan (nama) bagi seluruh wilayah kepulauan 
Indonesia (lihat kamus KBBI). Sementara itu, Islam Nusantara; 
setelah kami membaca dan menyaring berita yang beredar, me­
reka menginginkan Islam Nusantara ini sebagai berikut:

Azyumardi Azra (Fakultas Adab dan Humaniora UIN Jakarta) 
mengatakan, “Islam Nusantara adalah Islam distingtif (artinya 
islam yang unik) sebagai hasil interaksi, kontekstualisasi, in­
digenisasi (disesuaikan keadaan pribumi) dan vernakularisasi 
(disesuaikan kedaerahan) Islam universal dengan realitas sosial, 
budaya dan agama di Indonesia…”

“Islam Nusantara artinya Islam yang tidak menghapus bu­
daya, Islam yang tidak memusuhi tradisi, Islam yang tidak 
menafikan atau menghilangkan kultur. Islam Nusantara, Islam 
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moderat dan toleran. Islam kompatibel (mampu bergerak dan 
bekerja dengan keserasian, kesesuaian) dengan berbagai kompo­
nen ketatanegaraan modern, seperti demokrasi. Kemajemukan 
masyarakat tidak menjadi penghalang bagi Islam untuk cocok 
dengan demokrasi dan malah menjadi faktor pemersatu entitas 
negara bangsa bernama Indonesia. Mengontekstualisasikan Is­
lam dengan kearifan lokal, bukan hanya sebagai simbol, tapi riil,” 
ujar Rektor UINSA Abdul A‘la.

Dikatakan pula bahwa Islam Nusantara adalah Islam yang 
tidak memusuhi ataupun memberangus budaya yang ada. Justru 
budaya setempat diakomodir dan dilestarikan selama tidak ber­
tentangan dengan aturan atau syariat Islam.

Mereka memberi contoh bahwa Islam kuat karena didukung 
budaya. Budaya menjadi lestari karena dipoles oleh Islam. Ke­
cuali tradisi yang jelas-jelas bertentangan dengan Islam, itu jelas 
kita tolak; misalnya dalam ritualnya ada hubungan seks bebas. 
Akan tetapi, kirim doa orang mati 3 hari, 7 hari, 40 hari, 100 hari, 
1.000 hari kita lestarikan. Kita isi dengan tahlilan, zikir-zikir ke­
pada Allah.
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Bantahan Terhadap Islam 

Nusantara

Setelah kita mengamati maksud mereka sebagaimana yang 
tercantum di atas, jelas bahwa mereka melanggar surat al-Baqa­
rah ayat 42. Mereka ingin mencampuradukkan akal, perilaku, 
dan budaya manusia dengan wahyu Allah w, agar budaya kufur, 
syirik, bid‘ah, dan kemaksiatan bisa diterima oleh tiap-tiap suku 
dan bangsa, sehingga tidak perlu membahas halal dan haram, 
karena standarnya “budaya”. Padahal, tiap-tiap suku punya bu­
daya, tentu tidak mau disalahkan. Inilah produk Muktazilah atau 
Islam Liberal; menghendaki Islam berpandangan bebas dan ter­
buka yang digelar oleh Bapak Harun Nasution.21 .

Mereka memberi contoh budaya yang haram semisal dalam 
ritual ada hubungan seks bebas; adapun kirim doa orang mati 
3 hari, 7 hari, 40 hari, 100 hari, 1.000 hari kita lestarikan. Maka 
dapat kita pahami bahwa budaya yang haram menurut mereka 

21	 baca kitabnya Teologi Pembaruan, Fauzan S., 2004, hlm. 264
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apabila sudah jelas keharamannya dari al-Qur’an atau hadis dan 
dihukumi oleh manusia secara umum haram. Adapun bergaul 
dengan wanita tanpa mahram, menyanyi, bepergian dengan 
wanita tanpa mahram, berjabat tangan dengan wanita yang 
bukan mahramnya tidak dinamakan haram sekalipun menurut 
syariat Islam hukumnya haram. Berikutnya, semua budaya yang 
ada hubungannya dengan keagamaan yang tidak ada nasnya ha­
ram, seperti kirim doa orang mati, tahlilan, atau salat dengan 
bahasa Jawa yang diajarkan di Pesantren I’tikaf Ngadi Lelaku, 
Malang, membaca al-Qur’an dengan langgam Jawa, salat hanya 
tiga waktu. Budaya-budaya tersebut bisa diterima. Tidak boleh 
mempermasalahkannya walaupun berkaitan dengan masalah 
ibadah karena tidak ada nas yang melarangnya—Na‘udzubillahi 
min dzalik—. Jadi, menurut mereka, tidak ada istilah bid‘ah 
sayyi’ah menurut syariat. Padahal, Rasulullah n yang menjelas­
kan:

مْرِناَ هَذَا مَا ليَسَْ مِنهُْ فَهُوَ ردٌَّ
َ
حْدَثَ فِي أ

َ
مَنْ أ

“Barang siapa mengadakan cara baru dalam urusan din kami ini, 
maka ditolak.”22  

Dalam riwayat lain, beliau bersabda:

مْرُناَ فَهْوَ ردٌَّ
َ
وَمَنْ عَمِلَ عَمَلًا ليَسَْ عَليَهِْ أ

“Barang siapa mengamalkan suatu amalan (ibadah) tidak di atas 
tununan kami, maka ditolak.”23 

Semoga Allah w senantiasa memberi petunjuk kepada kita 

22	 HR. Muslim Kitabul Qadha’ no. 4589

23	 HR. al-Bukhari no. 60
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semua, dan kita diselamatkan dari bersilatnya lidah orang mu­
nafik dan perusak dinul-Islam.
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Islam Timur Tengah

Para pendukung “Islam Nusantara”, agar misi mereka bisa 
diterima oleh orang awam, mereka membenturkan dengan isti­
lah baru yang juga produk mereka yaitu “Islam Timur Tengah”. 
Islam Timur Tengah, menurut mereka, suka bertengkar dan be­
rontak, Islam yang radikal, kejam, tidak toleran dengan sauda­
ranya yang lain pendapat; beda dengan Islam Nusantara menu­
rut mereka yang selalu berjiwa lembut dan toleran. Perhatikan 
perkataan mereka:

Kata Said Agil Siradj:

“Kita lihat keadaan umat Islam di Timur Tengah. Perang 
saudara tidak berkesudahan. Di Irak, Suriah, Yaman, Somalia, Af­
ganistan, Mesir, Libya.

Mayoritas muslim di Indonesia seperti dibangkitkan dari 
kesadaran terpendam bahwa praksis Islam mereka selama ini 
sebenarnya contoh baik dari agama rahmat semesta alam ini. 
Namun, praksis itu tenggelam dalam ingar-bingar wajah Islam 
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radikal, tak ramah perbedaan, dan cenderung mengakomodasi 
kekerasan.

Praksis radikal itu justru lebih menonjol meski dilakukan 
oleh kelompok yang jauh lebih sedikit jumlahnya, tetapi lebih 
ekspresif setelah keran demokrasi terbuka sejak era reformasi. 
Ekspresi seperti ini memang terbentuk dari pertemuan dengan 
sentimen Islam di Timur Tengah yang jauh dari suasana damai.

Belum lagi konflik dalam negeri yang terjadi pada negara-
negara Timur Tengah, seperti Suriah dan Yaman, ikut mengobar­
kan sentimen konflik keagamaan yang kental di antara dua ke­
lompok besar dalam Islam, Sunni dan Syiah.”
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Bantahan Terhadap Adanya 

“Islam Timur Tengah”

Itulah tata bahasa yang mereka susun agar orang awam bisa 
menerima bahwa Islam yang baik adalah “Islam Nusantara”. Se­
mentara itu, istilah “Islam Timur Tengah” yang mereka boyong, 
dimaui/dikehendaki sebagai sarana mematikan syariat Islam 
yang sebenarnya. Kalau seandainya mereka menyebut “sebagian 
orang Islam Timur Tengah” maka itu masih mendingan karena 
sebagian besar orang Islam menyimpang dari syariat Alah w.

Setelah kita memahami makna dan istilah “Islam Timur Te­
ngah” menurut mereka, mereka tidak menyebutkan dalil dari al-
Qur’an maupun sunah Rasulullah n, dan tidak pula mereka me­
nyertakan salah satu mazhab imam empat atau para ahli hadis 
lainnya yang menjadi pegangan kita umat Islam. Bahkan kalau 
kita baca bab sebelumnya, justru prinsip mereka ini melawan 
al-Qur’an dan sunah Rasulullah n dan protes kepada semua 
mazhab Ahlusunah wal Jamaah.



28

Mereka ingin menjauhkan umat Islam Indonesia dari ber­
pegang kepada al-Qur’an dan sunah Rasulullah n dan jejak para 
sahabat f, dengan cara mengumpulkan berita negatif, kejadian 
dan peristiwa peperangan di Timur Tengah, bahwa begitulah Is­
lam Timur Tengah. Padahal, kalau mereka mau memahami ilmu 
syar‘i dan menggunakan akal yang sehat, mereka diperalat oleh 
bangsa asing yang kafir yang berkuasa di dunia ini, untuk meng­
hancurkan kaum muslimin yang berpegang kepada sunah Ra­
sulullah n. Berapa banyak kaum muslimin Ahlusunah dibantai 
oleh mereka, yang dipelopori oleh kelompok Syiah—di belakang­
nya orang Yahudi—dan kelompok Khawarij yang keduanya mun­
cul setelah wafatnya Khalifah Usman bin Affan a, dua kelompok 
ini bertambah kejam setelah dakwah sunah menyebar seluruh 
dunia dan setelah mereka mendapatkan bantuan dan dukungan 
dari negara kafir, mereka memakai label “pembela Islam” agar 
bisa diterima oleh khalayak ramai. Allah w berfirman:

ژ ڌ ڌ ڎ ڎ ڈ ڈ ژ ژ ڑ ڑ ک ک ژ
“Mereka hendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan 
mulut (ucapan-ucapan) mereka, dan Allah tetap menyempur­
nakan cahaya-Nya meskipun orang-orang kafir benci.” (QS. al-
Shaff [61]: 8)

Al-Imam Ibnu Katsir v berkata, “Mereka (musuh Allah w) 
berusaha menolak kebenaran dengan mengganti yang batil, 
semisal mereka orang yang ingin memadamkan sinar matahari 
dengan mulutnya, tentu hal ini mustahil, demikian juga mereka 
tidak akan mampu memadamkan cahaya wahyu Allah w. Oleh 
karena itu, Allah w berfirman (yang artinya), ‘Dan Allah tetap 
menyempurnakan cahaya-Nya meskipun orang-orang kafir 
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benci.’ (QS. al-Shaff [61]: 8).”24 

Allah w berfirman:

ژ ڀ ڀ ڀٺ ٺ ٺ ٺ ٿ ژ
“Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, dan Allah membalas 
tipu daya mereka itu. Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu daya.” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 54)

Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa‘di menafsirkan ayat ini, 
“Tatkala orang kafir mau membunuh utusan Allah dan mau me­
madamkan cahaya Islam ini, maka Allah w segera membalas 
tipu daya mereka, mereka tidak mampu memadamkan wahyu 
ilahi, tetapi tipu daya mereka kembali kepada diri mereka sen­
diri dan mereka menjadi orang yang rugi.”25 

Sungguh aneh para pengusung “Islam Nusantara” ketika 
membenturkan “Islam Nusantara” dengan istilah “Islam Timur 
Tengah”, mereka memberi contoh negara Timur Tengah yang 
bentrok. Mereka tidak menyebut negara Arab Saudi yang aman, 
padahal negeri ini berulang kali mau direbut oleh musuh Allah 
w dari luar dan dalam; mau direbut oleh penguasa zalim Saddam 
Husein Presiden Irak, mau direbut oleh Khumaini penguasa Iran, 
bahkan tidak henti-hentinya orang Syiah mau merebut kota suci 
Makkah dan Madinah dengan mengadakan serangan di Yaman 
agar bisa masuk kota suci Makkah dan Madinah, demikian juga 
Penguasa Suriah dan negara sekeliling Arab Saudi. Akan tetapi, 
Allah w membendung mereka dan melindungi negeri ini, dengan 
diberi taufik rakyatnya menaati pemimpinnya dan pemimpinnya 

24	 Tafsir Ibn Katsir 8/12

25	 Tafsir al-Karimur Rahman 1/132
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melaksanakan syariat Islam; belum kita jumpai negara Islam lain 
yang menandingi negeri (Arab Saudi) ini. Namun, nikmat ini se
ngaja disembunyikan oleh orang yang kena penyakit hasud dari 
kelompok Yahudi dan Nasrani dan orang yang mengikuti jejak 
mereka. Wallahulmusta‘an.
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Bahaya “Islam Nusantara”

Ide “Islam Nusantara”, pada dasarnya adalah bagian dari 
rangkaian proses sekularisasi pemikiran Islam yang telah diku­
mandangkan sejak tahun 80-an oleh Nurcholis Madjid. Ide “Is­
lam Nusantara” itu tidak lebih dari sekularisasi merek baru. Di 
dalam bukunya, Islam, Kemodernan, dan Keindonesiaan (Mizan, 
1987), Nurcholis Madjid menyerukan untuk membangun Islam 
yang bersifat terbuka dan toleran terhadap ajaran agama lain 
dan budaya keindonesiaan. Padahal, sekularisme, pluralisme, 
dan liberalisme (sepilis) telah difatwakan haram oleh MUI.

Ide “Islam Nusantara” berpotensi besar untuk memecah be­
lah kesatuan kaum muslim. Negeri muslim akan dipecah belah 
melalui isu kedaerahan; ada Islam Nusantara, Islam Timur Tengah, 
Islam Turki, Islam Salafi Wahabi, dan sebagainya. Ini merupakan 
“politik belah bambu” yang memang merupakan strategi penja­
jah untuk melemahkan kaum muslim.

Allah e menjelaskan bahayanya mengikuti arus budaya dan 
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kemauan manusia secara umum:

ژ ۆ ۆ ۈ ۈ ۇٴ ۋ ۋ ۅ ۅ ۉۉ ې ې ې 
ې ى ى ئا ئا ئە ژ

“Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka 
bumi ini, niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah. 
Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan belaka, dan 
mereka tidak lain hanyalah berdusta (terhadap Allah).” (QS. al-
An‘am [6]: 116)

Akhirnya, umat manusia akan mengedepankan budaya dan 
merusak norma-norma Islam sehingga mereka keluar dari aki­
dah Islam sedikit demi sedikit, bahkan berakhir akan memerangi 
kaum muslimin yang berpegang kepada sunah Rasulullah n. 
Itulah fakta yang kita saksikan. Orang yang mengedepankan ra­
sionya itulah penyembah hawa nafsu yang harus kita waspadai 
dan kita perangi. Allah w berfirman:

ٺ  ڀ  ڀ  ڀ  ڀ  پ  پ  پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ  ژ 

ٺ ٺ ٺ ٿ ٿ ٿ ٿ ٹٹ ٹ ٹ ڤ ژ
“Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa 
nafsunya sebagai tuhannya, dan Allah membiarkannya sesat ber­
dasarkan ilmu-Nya dan Allah telah mengunci mati pendengaran 
dan hatinya dan meletakkan tutupan atas penglihatannya? Maka 
siapakah yang akan memberinya petunjuk sesudah Allah (mem­
biarkannya sesat). Maka mengapa kamu tidak mengambil pela­
jaran?” (QS. al-Jatsiyah [45]: 23)

Demikianlah yang dapat disampaikan, semoga kita senantiasa 
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mendapatkan taufik dan hidayah-Nya, dan menjadi pejuang pe
negak sunah Rasulullah n di tengah badai fitnah syubhat dan 
syahwat yang mereka boyong dalam rangka mengelabui orang 
awam. Ya Allah, hanya kepada-Mu kami berlindung dari bala ini; 
dan hanya kepada-Mu, ya Allah, kami minta pertolongan.




